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ABSTRACT 

This study aims to analyze the factors influencing the continuance 

intention of users of unlicensed film streaming websites in 

Indonesia. This study used a quantitative approach with a cross-

sectional survey design. Data were collected through an online 

questionnaire from 163 respondents who had used unlicensed 

film streaming websites in the past six months. Data analysis was 

conducted using Partial Least Squares Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM) with the help of SmartPLS. The results 

showed that Convenience and Hedonic Motivation had a positive 

and significant effect on Satisfaction. In addition, Satisfaction, 

Trust, and Moral Neutralization had a positive and significant 

effect on Continuance Intention. Meanwhile, Perceived Risk had 

a negative and significant effect on Trust. However, Economic 

Benefit did not have a significant effect on Satisfaction, and Trust 

also did not have a significant effect on Satisfaction. These 

findings indicate that the use of unlicensed streaming websites is 

not only influenced by economic benefits, but also by ease of 

access, viewing pleasure, trust, and user moral justification. This 

research is expected to contribute to the development of a 

behavioral model for the use of illegal digital services and 

become a reference for official service providers in improving the 

quality of their services. 

 

Keyword: Continuance Intention, Moral Neutralization, 

Satisfaction, Streaming Ilegal, Trust 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

memengaruhi continuance intention pengguna website streaming 

film tidak resmi di Indonesia. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional survey.  
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Data dikumpulkan melalui kuesioner daring dari 163 

responden yang pernah menggunakan website streaming film 

tidak berlisensi dalam enam bulan terakhir. Analisis data 

dilakukan menggunakan Partial Least Squares Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan SmartPLS. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Convenience dan Hedonic 

Motivation berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Satisfaction. Selain itu, Satisfaction, Moral 

Neutralization, dan Trust berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Continuance Intention. Lalu Perceived Risk berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Trust. Namun, Economic 

Benefit tidak berpengaruh signifikan terhadap Satisfaction, 

dan Trust juga tidak berpengaruh signifikan terhadap Satisfaction. 

Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan website streaming 

tidak resmi tidak hanya dipengaruhi oleh manfaat ekonomi, tetapi 

juga oleh kemudahan akses, kesenangan menonton, kepercayaan, 

serta pembenaran moral pengguna. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan model perilaku 

penggunaan layanan digital ilegal dan menjadi acuan bagi 

penyedia layanan resmi dalam meningkatkan kualitas layanan 

mereka. 
 

Kata Kunci: Continuance Intention, Moral Neutralization, 

Satisfaction, Streaming Ilegal, Trust 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan internet telah mengubah pola konsumsi media 

masyarakat menuju layanan streaming digital. Platform resmi seperti Netflix, Disney+, HBO, 

WeTV, dan Vidio menawarkan kemudahan akses dan kualitas konten yang tinggi (Saufi et 

al., 2023). Namun, penggunaan website streaming tidak resmi seperti Samehadaku, Anoboy, 

LK21, dan Rebahin masih banyak digunakan, terutama oleh kalangan muda dan penggemar 

anime maupun drama Korea (Nursyafira, 2026; Pratama, 2025). 

Budaya streaming kini menjadi bagian dari identitas sosial dan tren komunitas digital, 

terutama dalam mengikuti serial, anime musiman, dan drama Korea terbaru (Chahyani, 

2024). Kondisi ini mendorong penggunaan website streaming tidak resmi agar pengguna 

tidak tertinggal tren dan diskusi komunitas online (Ellysinta et al., 2020). Meskipun 

menawarkan kemudahan akses dan konten terbaru, layanan tersebut tetap memiliki risiko 

teknis dan hukum seperti iklan agresif, redirect mencurigakan, ancaman keamanan perangkat, 

serta pelanggaran hak cipta (Mufidah et al., 2025). 

Mayoritas penelitian sebelumnya masih berfokus pada aspek usability, kualitas website, 

dan kepuasan pengguna. Artanto et al., (2022) menggunakan WebQual untuk mengukur 

kualitas website, Nugroho et al., (2024) enggunakan EUCS pada layanan Netflix, sementara 

Rosyadi et al., (2025) Febrianto et al., (2025) dan Mundriyah et al., (2022) menggunakan 

PSSUQ, CSUQ, serta usability testing untuk mengevaluasi pengalaman pengguna. Namun, 

pendekatan tersebut umumnya hanya menilai aspek kemudahan dan kepuasan penggunaan.  
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Dari Perspektif Bisnis Digital, penelitian terdahulu umumnya menyoroti bagaimana 

platform resmi meningkatkan kualitas layanan agar dapat bersaing secara teknis, namun 

belum banyak menggali secara dalam mengapa pengguna tetap memilih wesbite tidak resmi 

meskipun platrom resmi menawarkan kualitas dan keamanan yang lebih baik. Hal ini 

menunjukan masih adanya ketimpangan antara platform resmi dalam infrastruktur dan lisensi 

dengan perilaku pengguna yang dapat melemahkan bisnis berbasis langganan dan penjualan 

lisensi hak cipta. 

Permasalahan ini menjadikan penelitian mengenai perilaku penggunaan layanan 

streaming tidak resmi penting untuk dikaji karena penggunaan layanan tersebut tidak hanya 

dipengaruhi faktor teknis dan ketersediaan konten, tetapi juga faktor psikologis, emosional, 

ekonomi, dan normatif. Literatur continuance intention menunjukkan bahwa perceived 

usefulness, perceived ease of use, enjoyment, trust, perceived risk, dan satisfaction menjadi 

faktor utama yang memengaruhi penggunaan ulang layanan digital (Samudro et al., 2024). 

Penelitian pada layanan streaming berbayar juga menunjukkan bahwa satisfaction dan trust 

berperan penting dalam mendorong continuance intention (Zen et al., 2026; Septianingrini et 

al., 2023). 

Selain aspek teknis dan pengalaman pengguna, penelitian ini menunjukkan bahwa model 

bisnis digital akan bertagan jika mampu memahami mekanisme psikologi dan emosional 

yang dapat memberikan pengaruh untuk tetap berlangganan menggunakan layanan. Dalam 

konteks platform streaming continuance intention tidak hanya bergantung pada kualitas dan 

kinerja sistem tetapi sejauh mana layanan mampu memenuhi kebutuhan ultitarian 

(kemudahan, kecepatan, akses gratis) maupun kebutuhan emosional seperti kesenangan, 

identitas komunitas dan kepuasan sosial. 

Selain aspek penggunaan layanan tidak resmi dipengaruhi dimensi etis melalui moral 

neutralization, yaitu pembenaran moral terhadap penggunaan layanan ilegal, seperti anggapan 

bahwa praktik tersebut sudah umum atau akses legal terlalu mahal (Noerprahasetyo & 

Kamrullah, 2024). Dalam konteks streaming, mekanisme ini membuat pengguna tetap 

menggunakan website tidak resmi tanpa tekanan moral yang besar (Fakhri, 2020; Koay et al., 

2024). 

Dari sisi industri kreatif, dominasi website streaming tidak resmi dapat mengurangi 

insentif produsen konten untuk berinvestasi dalam distribusi legal, karena banyak pengguna 

tetap mengakses konten secara gratis tanpa memperhatikan hak royalti dan 

lisensi. Dampaknya, model bisnis kreatif yang selama ini bergantung pada royalti dan 

langganan berbasis legitimate platforms menjadi terganggu oleh ekosistem ilegal. Kondisi 

ini menyebabkan ketidakseimbangan antara pengguna yang menikmati konten secara murah 

atau gratis, produsen konten yang mengalami penurunan pendapatan, serta platform resmi 

yang telah berinvestasi besar dalam konten dan keamanan, namun kesulitan menjaga 

continuance intention. 

Convenience menunjukkan kemudahan akses layanan yang dapat meningkatkan 

satisfaction (Wufron et al., 2025), sementara economic benefit berupa akses gratis dan 

penghematan biaya juga berkontribusi terhadap kepuasan pengguna  (Huda et al., 2023). 
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Trust terhadap keamanan dan keandalan website turut meningkatkan satisfaction dan 

continuance intention (Septyandari et al., 2023; Zen et al., 2026). Sebaliknya, perceived risk 

seperti malware, kebocoran data, dan iklan berbahaya berdampak negatif terhadap trust  

(Prabowo, 2019). Selain itu, hedonic motivation berupa kesenangan dan pengalaman hiburan 

menjadi faktor penting dalam meningkatkan satisfaction pengguna (Holiah et al., 2024).  

Model Behavioral Acceptance dalam penelitian ini mengintegrasikan variabel 

Convenience, Economic Benefit, Trust, Perceived Risk, Hedonic Motivation, Moral 

Neutralization, Satisfaction, dan Continuance Intention untuk menjelaskan penggunaan 

website streaming tidak resmi. Analisis data menggunakan Partial Least Squares Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) karena sesuai untuk menguji model prediktif dengan variabel 

laten yang kompleks (Fahlevi, et al., 2021; Artanto, Kusumawardani, et al., 2021). Penelitian 

ini berfokus pada pengaruh faktor utilitarian, psikologis, pengalaman, dan etis terhadap 

continuance intention pengguna layanan streaming tidak resmi. 

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional 

survey karena data dikumpulkan dalam satu waktu tertentu terhadap responden yang pernah 

menggunakan website streaming film tidak resmi (illegal/unlicensed streaming sites) (Sofya 

et al., 2024). Penelitian ini bersifat eksplanatori yang bertujuan menguji hubungan 

sebab-akibat antar variabel laten dalam model Behaviorial Acceptance sehingga digunakan 

teknik Structural Equation Modeling (SEM), khususnya Partial Least Squares (PLS-SEM)  

2.1. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah pengguna website streaming film tidak resmi di Indonesia. 

Populasi yang tersebar secara acak dan tidak tercatat dalam basis data resmi, digunakan 

metode non-probability sampling dengan teknik purposive sampling dan snowball sampling. 

Kriteria responden meliputi pernah menggunakan website streaming film tidak resmi, 

Mengakses website tidak resmi dalam 6 bulan terakhir. Pada penelitian Hair et al., (2022) 

menyatakan bahwa 100–150 responden umumnya cukup stabil untuk PLS-SEM terutama 

pada konteks eksploratif, serta keterbatasan akses responden, target sampel ditetapkan 

minimal 150 responden. Penelitian menggunakan kuesioner skala Likert (1 = sangat tidak 

setuju sampai 5 = sangat setuju) sebagai instrumen utama (Rosyadi et al., 2021). Instrumen 

dirancang mengikuti definisi operasional untuk setiap konstruk: 

Tabel 1. Variabel Indikator 
Konstruk Definisi 

Operasional 

Indikator (Item Kuesioner) Rujukan 

Convenience 

(CI) 

Tingkat 

kemudahan akses, 

pencarian, dan 

penggunaan 

website streaming 

tidak resmi 

CI.1. Website mudah digunakan untuk 

menonton film/series 

CI.2. Saya dapat dengan mudah menemukan 

film yang ingin ditonton 

CI.3. Proses streaming pada website terasa 

praktis 

CI.4. Website dapat diakses dengan mudah 

kapan saja 

(Eriyanti & 

Ardhiyansyah, 

2023)  

(Wufron et al., 

2025) 

(Nugroho et 

al., 2025) 
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Economic 

Benefit (EB) 

Manfaat ekonomi 

yang dirasakan 

saat 

menggunakan 

website streaming 

tidak resmi (tanpa 

berlangganan) 

EB.1. Website membantu saya menghemat 

biaya hiburan 

EB.2. Saya tidak perlu membayar biaya 

berlangganan untuk menonton 

EB.3. Website memberikan manfaat ekonomi 

dibanding layanan streaming berbayar 

EB.4. Menggunakan website terasa lebih 

hemat dibanding platform resmi 

(Zen et al., 

2026) 

(Huda et al., 

2023) 

(Wufron et al., 

2025) 

Trust (TR) Keyakinan 

terhadap 

keamanan dan 

keandalan 

website streaming 

tidak resmi 

TR.1. Saya merasa website cukup aman 

digunakan 

TR.2. Saya percaya website tidak 

membahayakan perangkat saya 

TR.3. Saya merasa website dapat digunakan 

dengan cukup andal 

TR.4. Saya merasa nyaman menggunakan 

website tersebut 

(Firdha et al., 

2021).  

(Septyandari et 

al., 2023) 

(Zen et al., 

2026)  

Perceived Risk 

(PR) 

Perasaan khawatir 

terhadap risiko 

teknis dan hukum 

saat 

menggunakan 

website streaming 

tidak resmi 

PR.1. Saya khawatir website mengandung 

malware atau virus 

PR.2. Saya khawatir website dapat 

membahayakan keamanan perangkat 

PR.3. Saya merasa ada risiko privasi saat 

menggunakan website 

PR.4. Saya merasa penggunaan website 

memiliki risiko tertentu 

(Mufidah et 

al., 2025). 

(Koay et al., 

2024). 

(Prabowo, 

2019). 

 

Hedonic 

Motivation 

(HM) 

Tingkat 

kesenangan dan 

pengalaman 

hiburan yang 

dirasakan saat 

menggunakan 

website 

HM.1. Saya menikmati pengalaman menonton 

melalui website 

HM.2. Menggunakan website terasa 

menyenangkan 

HM.3. Website memberikan pengalaman 

hiburan yang memuaskan 

HM.4. Saya merasa nyaman saat menggunakan 

website untuk menonton 

(Holiah et al., 

2024). 

(Saufi et al., 

2023) 

(Areiza-Padilla 

et al., 2020) 

Moral 

Neutralization 

(MN) 

Proses 

pembenaran 

moral atas 

penggunaan 

website streaming 

tidak resmi 

MN.1. Saya merasa penggunaan website sudah 

menjadi hal yang umum 

MN.2. Saya merasa penggunaan website bukan 

masalah besar 

MN.3. Saya merasa tidak ada pihak yang 

benar-benar dirugikan 

MN.4. Saya merasa wajar menggunakan 

website ketika akses legal dirasa 

mahal/terbatas 

(Fakhri, 2020) 

(Koay et al., 

2024) 

(Noerprahaset

yo & 

Kamrullah, 

2024) 

 

Satisfaction 

(SAT) 

Tingkat kepuasan 

setelah 

menggunakan 

website streaming 

tidak resmi 

SAT.1. Saya puas menggunakan website 

tersebut 

SAT.2. Website memenuhi kebutuhan hiburan 

saya 

SAT.3. Pengalaman saya menggunakan 

website cukup memuaskan 

SAT.4. Secara keseluruhan saya merasa puas 

(Zen et al., 

2026) 

(Rusniati, 

2024) 

(Samudro et 

al., 2024). 
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Continuance 

Intention (CI) 

Niat untuk terus 

menggunakan 

website di masa 

depan 

CI.1. Saya berniat menggunakan website 

kembali 

CI.2. Saya akan tetap menggunakan website di 

masa mendatang 

CI.3. Website akan tetap menjadi pilihan saya 

untuk menonton 

CI.4. Saya kemungkinan akan 

merekomendasikan website kepada orang 

lain 

(Septianingrini 

et al., 2023) 

(Zen et al., 

2026) 

(Huda et al., 

2023) 

 

 

Data dikumpulkan secara daring menggunakan Google Form, dengan distribusi melalui 

media sosial, grup komunitas pecinta anime/drama Korea, untuk memperluas jangkauan 

responden yang relevan dengan topik penelitian. 

2.2. Metode Analisis Data (PLS-SEM) 

Analisis data menggunakan Partial Least Squares Structural Equation Modeling 

(PLS-SEM)  karena bersifat prediktif dan eksploratif, yang sesuai dengan model hybrid (Hair 

et al., 2022). PLS-SEM juga memiliki toleran terhadap pelanggaran asumsi 

normalitas dan jumlah sampel yang relatif kecil dibandingkan Covariance-Based SEM 

(CB-SEM) memungkinkan analisis konstruk laten, indikator, dan hubungan langsung serta 

tidak langsung dalam satu kerangka model ( Fahlevi, et al., 2021;Budiarsi, 2020). 

Tahapan analisis PLS-SEM yang dilakukan: 

a. Evaluasi Model Pengukuran (Measurement Model) (Haq et al., 2025): 

• Indicator Reliability: nilai loading faktor ≥ 0,70. 

• Internal Consistency Reliability:  nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 

(ρc) dengan kriteria ≥ 0,70. 

• Construct Validity: nilai AVE ≥ 0,50 . 

b. Evaluasi Model Struktural (Structural Model) (Pangestu & Artanto, 2024): 

• Path Coefficients (β): Menghitung koefisien regresi standar untuk setiap hubungan 

hipotetis. 

• Significance Testing: Menggunakan bootstrapping (5.000 resampling) untuk 

mendapatkan t-value dan p-value; hubungan signifikan bila t-value > 1,96 atau p-value 

< 0,05. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Karakteristik Responden 

 Penelitian ini melibatkan 163 responden yang pernah menggunakan website streaming 

film tidak resmi dalam 6 bulan terakhir. Dengan mempertimbangkan 10-times rule, yaitu 

jumlah sampel minimal 10 kali jumlah indikator yang dimuat dalam konstruk atau jalur yang 

diestimasi, sampel 163 responden jauh melampaui batas minimal yang disarankan, sehingga 

memperkuat keandalan hasil analisis PLS-SEM 
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 Berdasarkan frekuensi penggunaan, mayoritas responden tergolong sering menggunakan 

layanan streaming tidak resmi, yaitu 30% mengakses 1–3 kali per minggu, sedangkan 51% 

lainnya menggunakan dengan intensitas jarang hingga sangat jarang. Jenis konten yang paling 

banyak ditonton adalah anime (28%), drama Korea/Asia (20%), dan film/movie (19%), 

menunjukkan dominasi pengguna yang mengikuti tren hiburan digital populer. 

 Sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki (59%) dengan rentang usia dominan 

18–34 tahun (85%). Dari sisi pendidikan, mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan 

SMA/SMK hingga Diploma/S1 (94%). Selain itu, lebih dari 85% responden memiliki 

pendapatan di bawah Rp6 juta per bulan, yang menunjukkan bahwa faktor ekonomi menjadi 

salah satu alasan penggunaan layanan tidak resmi. 

 Sebanyak 47% responden tidak memiliki platform streaming legal berbayar, sementara 

perangkat yang paling banyak digunakan untuk mengakses layanan streaming tidak resmi 

adalah smartphone (63%). Alasan utama penggunaan website streaming tidak resmi meliputi 

gratis atau hemat biaya, koleksi konten yang lebih lengkap dan cepat tersedia, kemudahan 

akses, serta kebiasaan penggunaan. 

 Meskipun sebagian responden pernah mengalami risiko keamanan seperti pop-up 

mengganggu, redirect ke situs mencurigakan, malware, dan kebocoran data, banyak 

pengguna tetap melanjutkan penggunaan layanan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 

manfaat utilitarian dan pengalaman hiburan masih dianggap lebih besar dibandingkan risiko 

yang dirasakan pengguna. 

3.2. Hasil Pengujian Model Pengukuran (Measurement Model) 

Model persamaan pada PLS-SEM yang dibangun sebagai berikut 

 
Gambar  1. Model Persamaan Struktural 
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dari model tersebut dilakukan analisa yang menghasilkan  

a. Pengeluaran Indikator Berdasarkan Outer Loading 

Dalam model awal, terdapat beberapa indikator dengan outer loading < 0.70, yaitu CI4 = 

0.648, CV4 = 0.697, EB1 = 0.619, EB4 = 0.389, HM3 = 0.683, SAT2 = 0.583, dan SAT4 = 

0.621. Berdasarkan prinsip PLS-SEM, indikator dengan outer loading < 0.70 yang tidak 

dapat dipertahankan secara teoretis biasanya dihapus (Artanto, Fahlevi, et al., 2021a). Oleh 

karena itu, dilakukan penghapusan indikator yang memiliki nilai di bawah 0.7.  

• Pada model perbaikan 1 masih terdapat indikator CI1 = 0.676 dan EB3 = 0.656 dengan 

nilai < 0.70, sehingga indikator CI1 dan EB3 dikeluarkan dari model.  

• Pada model perbaikan 2 masih terdapat indikator MN2 = 0.685 dan TR4 = 0.697 dengan 

nilai < 0.70, sehingga indikator MN2 dan TR4 dikeluarkan dari model.   

• Pada model Perbaikan 3 masih terdapat indikator MN4 = 0.692 dengan nilai < 0.70,  

sehingga indikator MN4 dikeluarkan dari model. 

• Perbaikan 4 (final) tidak memiliki indikator dengan loading < 0.70,  sehingga outer 

loading semua indikator memenuhi standar baru dilanjutkan ke proses berikutnya. 

b. Contsruct Reliability and Validity 

Setelah penghapusan indikator, reliabilitas konstruk di model final adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Contruct Reliability and Validity 

Konstruk Cronbach’s Alpha rho_a Composite Reliability AVE 

Continuance Intention (CI) 0,559 0,559 0,819 0,695 

Convenience (CV) 0,830 0,834 0,898 0,745 

Economic Benefit (EB) 1,000 1,000 1,000 1,000 

Hedonic Motivation (HM) 0,680 0,685 0,824 0,609 

Moral Neutralization (MN)  0,619 0,795 0,827 0,708 

Perceived Risk (PR) 0,763 0,796 0,846 0,581 

Satisfaction (SAT) 0,559 0,559 0,819 0,694 

Trust (TR) 0,826 0,869 0,894 0,739 

Secara umum, Composite Reliability semua konstruk ≥ 0,70, yang 

menunjukkan reliabilitas yang baik (Artanto, Fahlevi, et al., 2021). Cronbach’s alpha pada 

beberapa konstruk (CI, HM, MN, SAT, EB) di bawah 0,70, namun rho_a dan Composite 

Reliability memenuhi syarat, sehingga konstruk dianggap reliable  (Hair et al., 2022). 

Nilai AVE (Average Variance Extracted) untuk seluruh konstruk berada di atas 0,50, dengan 

nilai terendah sebesar 0,581 pada konstruk Perceived Risk (PR). Dengan demikian, seluruh 

konstruk telah memenuhi kriteria validitas konvergen sesuai standar metodologi modern 

PLS-SEM  (Hair et al., 2022). 
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3.3. Hasil Pengujian Model Struktural (Structural Model) 

a. R-Squared (R²) dan Variance Explained 

Nilai R² = 0,413 (41,3%) pada Continuance Intention (CI) menunjukkan bahwa sekitar 

41% dari niat pengguna untuk terus menggunakan website streaming tidak resmi dapat 

dijelaskan oleh kombinasi faktor, Convenience, Economic Benefit, Hedonic Motivation, 

Moral Neutralization, Trust, dan Satisfaction. Nilai ini juga menunjukkan model cukup kuat 

secara prediktif (moderate–strong) (Hair et al., 2022). 

Nilai R² = 0,345 (34,5%) pada Satisfaction (SAT ) menunjukkan bahwa 34% dari niat 

pengguna merasa puas terhadap website streaming tidak resmi dijelaskan oleh faktor 

Convenience, Economic Benefit, Hedonic Motivation, dan Trust. 

Meskipun tidak terlalu tinggi, nilai ini konsisten dengan kajian ECM pada layanan digital. 

Nilai R² = 0,090 (9%) pada Trust (TR) menunjukkan 9% niat penggunaan terhadap 

website streaming tidak resmi dapat dijelaskan oleh faktor  Perceived Risk. Meskipun rendah, 

hubungan tersebut menunjukkan bahwa persepsi risiko teknis dan 

hukum memengaruhi keyakinan pengguna terhadap keamanan website. 

b. Path Coefficients dan Signifikansi (Bootstraping) 

Dengan bootstrapping (500 subsamples, i, dan α = 0,05), hasil hubungan antar konstruk 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. Path Coefficients 
Hubungan Path (Original Sample) T-stat p-value Status Hipotesis 

CV → SAT 0,266 3,288 0,001 Signifikan 

EB → SAT 0,084 1,231 0,219 Tidak signifikan 

HM → SAT 0,492 7,030 0,000 Signifikan 

MN → CI 0,315 5,374 0,000 Signifikan 

PR → TR −0,300 4,277 0,000 Signifikan (negatif) 

SAT → CI 0,250 4,269 0,000 Signifikan 

TR → CI 0,388 5,978 0,000 Signifikan 

TR → SAT −0,108 1,295 0,196 Tidak signifikan 

3.4. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis yang diterima: 

1. Convenience signifikan mempengaruhi Satisfaction (CV – SAT dengan original sample = 

0,266, dan  P Values = 0,001). Semakin mudah akses dan penggunaan website, semakin 

tinggi satisfaction. Ini konsisten dengan TAM (perceived ease of use) dan ECM (Wufron 

et al., 2025). 

2. Hedonic Motivation signifikan mempengaruhi Satisfaction (HM – SAT dengan original 

sampel = 0,492, dan P Values = 0,000). Hedonic motivation menjadi faktor 

dominan dalam membangun satisfaction, lebih besar dari Convenience dan Economic 

Benefit. Ini menunjukkan bahwa pengguna layanan ilegal lebih termotivasi oleh faktor 

hiburan daripada sekadar gratis (Holiah et al., 2024). 
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3. Satisfaction signifikan mempengaruhi Continuance Intention (SAT – CI dengan original 

sampel = 0,250, dan P Values = 0,000). Kepuasan pasca-penggunaan mendukung niat 

penggunaan ulang, sesuai dengan ECM (Samudro et al., 2024). 

4. Trust signifikan mempengaruhi Continuance Intention (TR – CI dengan original sample = 

0,388, dan P Values = 0,000). Kepercayaan terhadap keamanan dan keandalan website 

memengaruhi niat penggunaan ulang, meskipun tidak terlalu kuat terhadap satisfaction. 

5. Moral Neutralization signifikan mempengaruhi Continuance Intention (MN – CI dengan 

original sample = 0,315, dan P Values  = 0,000). Pembenaran moral  mendorong 

keberlanjutan penggunaan, meskipun website dianggap ilegal, ini mendukung teori 

netralisasi moral (Noerprahasetyo & Kamrullah, 2024). 

6. Perceived Risk signifikan mempengaruhi Trust (negatif, PR – TR dengan original sampel 

= −0,300, dan P Values = 0,000). Persepsi risiko (malware, redirect, kebocoran data, 

dll.) menurunkan Trust, yang sangat konsisten dengan e-trust literature  (Prabowo, 2019). 

Hipotesis yang ditolak: 

1. Economic Benefit tidak signifikan mempengaruhi Satisfaction (EB – SAT dengan original 

sample = 0,084, dan P Values = 0,219). Meskipun economic benefit cenderung 

positif, tidak signifikan. Interpretasi: Faktor hemat biaya berfungsi lebih sebagai motivasi 

awal penggunaan, bukan pembentuk kepuasan utama. Implikasikan: Kepuasan pengguna 

lebih dipengaruhi oleh experience (kemudahan dan hedonic) daripada sekadar gratisan. 

2. Trust tidak signifikan mempengaruhi Satisfaction (TR – SAT dengan original sampel = 

−0,108, dan P Values  = 0,196). Tidak terdapat hubungan signifikan antara trust dan 

satisfaction. Mungkin karena Trust cenderung berperan pada niat penggunaan, bukan pada 

evaluasi pengalaman, dan pengguna menggunakan layanan tidak resmi meskipun waspada 

terhadap risiko (FOMO, komunitas, dll.) (Septianingrini et al., 2023). 

3.5. Pembahasan  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Hedonic Motivation menjadi faktor dominan 

dalam membangun satisfaction pengguna website streaming tidak resmi, melebihi 

Convenience dan Economic Benefit. Hal ini mengindikasikan bahwa desain sistem informasi 

(informasi konten, interaksi antarmuka, dan keterhubungan sosial) memiliki peran krusial 

dalam mempertahankan pengguna, bahkan pada layanan ilegal. 

Faktor hedonic yang kuat didukung oleh beberapa fitur fungsional sistem informasi yang 

umum terdapat pada website streaming ilegal seperti Katalog konten yang luas dan 

spesifik yang memudahkan pengguna menemukan konten favorit. Proses akses yang cepat 

dan minim hambatan, sehingga pengguna dapat menonton tanpa proses registrasi yang rumit. 

Ketersediaan komunitas dan subkultur digital yang memperkuat identitas dan keterlibatan 

sosial, sehingga pengguna merasa menjadi bagian dari komunitas. 

Dengan demikian, keberhasilan website ilegal dalam mempertahankan pengguna bukan 

hanya karena gratis, tetapi karena sistem informasinya mampu memberikan pengalaman 

hiburan yang mendalam dan menyenangkan. 
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Temuan bahwa Economic Benefit tidak signifikan memengaruhi 

Satisfaction memperkuat argumen bahwa strategi akses gratis tanpa desain sistem yang baik 

tidak cukup untuk menciptakan loyalitas pengguna. Hal ini mengingatkan penyedia layanan 

resmi untuk fokus pada pengurangan biaya saja tidak akan cukup; yang lebih penting 

adalah perbaikan desain sistem, kualitas UI/UX, dan fitur rekomendasi yang relevan. 

Selain itu, signifikannya Moral Neutralization terhadap Continuance 

Intention menunjukkan bahwa aspek normatif dan sosial juga tertanam dalam cara pengguna 

memanfaatkan sistem informasi. Ini berarti perilaku pengguna tidak hanya ditentukan oleh 

kualitas teknis sistem, tetapi juga persepsi sosial terhadap penggunaan layanan tersebut. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model hybrid TAM ECM 

Moral Neutralization sesuai untuk menjelaskan perilaku pengguna layanan streaming ilegal, 

di mana faktor hedonic dan pengalaman penggunaan menjadi lebih dominan daripada faktor 

ekonomi murni. Dari perspektif bisnis dan pengembangan sistem, hal ini menegaskan 

bahwa desain sistem informasi yang kuat dan menarik secara emosional lebih penting dari 

sekadar menyediakan akses gratis dalam konteks keberlanjutan penggunaan layanan digital. 

4. PENUTUP

4.1. Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi continuance 

intention pengguna website streaming film tidak resmi di Indonesia menggunakan metode 

PLS-SEM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Convenience dan Hedonic Motivation 

berpengaruh positif signifikan terhadap Satisfaction, dengan Hedonic Motivation menjadi 

faktor paling dominan. Selain itu, Satisfaction, Trust, dan Moral Neutralization terbukti 

berpengaruh positif signifikan terhadap Continuance Intention, sedangkan Perceived Risk 

berpengaruh negatif signifikan terhadap Trust. 

Di sisi lain, Economic Benefit dan Trust tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Satisfaction. Temuan ini menunjukkan bahwa keberlanjutan penggunaan website streaming 

tidak resmi lebih dipengaruhi oleh kemudahan akses, pengalaman hiburan, dan pembenaran 

moral dibandingkan manfaat ekonomi semat 

4.2. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan. Penyedia 

layanan streaming resmi disarankan meningkatkan kemudahan akses, kualitas pengalaman 

menonton, dan kelengkapan konten agar pengguna tidak beralih ke website tidak resmi. 

Pemerintah dan pemegang hak cipta juga perlu memperkuat edukasi mengenai risiko 

keamanan, privasi data, dan pelanggaran hak cipta pada layanan streaming ilegal. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan menambahkan variabel seperti habit, social 

influence, atau perceived usefulness, serta menggunakan sampel yang lebih besar atau 

membandingkan berbagai jenis layanan digital ilegal agar hasil penelitian lebih komprehensif 

dan general. 
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